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Remaja merupakan pengguna paling aktif di media sosial. Selain itu,
sebagian besar remaja memiliki setidaknya satu akun palsu (fake
account) di media sosial. Adanya akun palsu dapat membuat remaja
bisa melakukan apapun tanpa khawatir akan konskuensinya, salah
satunya adalah dengan melakukan cyber-agression. Selain itu, remaja
masih sulit untuk mengendalikan emosi dikarenakan otak bagian
frontal cortex belum berkembang secara sempurna. Penelitian ini
bertujuan melihat gambaran cyber-agression remaja pengguna fake
account di media sosial. Responden penelitian ini merupakan remaja
berusia 13-18 tahun, pengguna fake account di media sosial, dan
menghabiskan waktu di media sosial minimal satu jam per hari. Alat
ukur yang digunakan adalah Cyber-Aggression Typology Questionnaire
(CATQ) yang menghasilkan empat tipe cyber-aggression. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki tipe
impulsive-aversive aggression. Hal ini berarti bahwa remaja melakukan
cyber-aggression secara spontan dengan tujuan ingin mengurangi
perasaan negatif yang dirasakan.

ABSTRACT

Adolescents are the most active users on social media. Moreover, most
adolescents have at least one fake account on social media. Fake
account can make adolescents do anything without worrying about the
consequences, one of which is by doing cyber-aggression. In addition,
it is still difficult for adolescents to control their emotions because the
frontal cortex of the brain is not yet fully developed. This study aims to
describe cyber-aggression in adolescents who use fake accounts on
social media. Respondents to this study were adolescents aged 13-18
years who use fake accounts on social media, and spent at least one
hour per day on social media. The measurement tool used is the Cyber-
Aggression Typology Questionnaire (CATQ) which produces four
types of cyber-aggression. The results showed that the majority of
adolescents have the impulsive-aggressive aggression. This means that
adolescents carry out cyber-aggression spontaneously with the aim of
reducing the negative feelings they feel.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat aktivitas di media sosial semakin
mudah dan lancar. Kemajuan teknologi memungkinkan setiap individu untuk mengakses dan
menjelajahi berbagai jenis media sosial. Media sosial berfungsi sebagai wadah bagi pengguna untuk
mengekspresikan diri (Permana & Sutedja, 2021), sehingga banyak orang, termasuk remaja, senang
menggunakannya. Di Indonesia, MENKOMINFO (Menteri Komunikasi dan Informatika) telah
menetapkan batasan usia minimal pengguna media sosial yakni 13 tahun (Islami, 2017). Menurut
Erikson, masa remaja dimulai pada usia 10-20 tahun (Santrock, 2013). Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia mengungkapkan bahwa pengguna media sosial terbesar di Indonesia adalah
remaja berusia 13-18 tahun, dengan jumlah mencapai 108 juta (75,50%) dari total populasi pengguna
media sosial aktif di Indonesia yang mencapai 143 juta (Sriati & Hendrawati, 2020). Aktivitas
penggunaan media sosial pada remaja dilakukan setidaknya selama 1 jam hingga lebih dari 6 jam
per hari (Antipina et al., 2021). Hal ini dapat disimpulkan bahwa remaja Indonesia sangat antusias
dalam menggunakan media sosial.

Penggunaan media sosial ini tentunya memerlukan pendaftaran akun bagi setiap
penggunanya. Akun-akun pengguna media sosial kini cukup beragam, mulai dari yang
mendaftarkan dirinya sesuai dengan identitas asli dan bahkan mendaftarkan dirinya sangat berbeda
dengan identitas asli atau marak disebut dengan pengguna akun palsu (fake account), akun kedua,
akun anonim dan berbagai akun lainnya. Akun palsu biasanya digunakan seseorang untuk
mengekspesikan diri dan melakukan kegiatan lain di media sosial tanpa memberitahu identitas
aslinya kepada publik (Wanda et al., 2021). Survei yang dilakukan Kaspersky dalam penelitian
Digital Reputation mengatakan bahwa 35% dari 1.240 responden mengelola akun anonim dan akun
tersebut paling banyak digunakan di Asia Tenggara (Indrawan, 2020). Pengguna akun palsu ini
tidak luput dari para remaja. Remaja yang menggunakan akun palsu lebih memiliki keberanian
untuk memberikan kritik, saran, komentar, pesan, dan lain sebagainya di media sosial.

Afriany et al. (2019) menjelaskan bahwa kebebasan dalam menggunakan media sosial
memiliki dampak yang bervariasi pada remaja, baik positif maupun negatif. Dampak positif remaja
dalam menggunakan media sosial yakni mampu memperluas hubungan pertemanan, mendapatkan
motivasi untuk belajar mengembangkan diri dengan melihat orang lain sebagai role model di media
sosial, serta mempererat hubungan pertemanan walaupun tidak dapat bertemu secara langsung
(Gani, 2020). Selain itu, terdapat pula dampak negatif akibat penggunaan media sosial, yakni
penipuan, penyebaran berita palsu (hoax), bahkan cyber-aggression (Runions et al., 2016). Cyber-
aggression merupakan perilaku dimana individu menyakiti orang lain di dunia maya (Runions et al.,
2016). Bentuk perilaku cyber-agression mulai dari mengirimkan gambar, pesan, foto, dan/atau video
yang mengandung pencemaran nama baik, penghinaan, dan/atau ancaman melalui media sosial
(Widiasih, 2020), mengejek orang lain di media sosial, menggunakan kata kasar saat bermain garmes
secara online, memaksa seseorang untuk keluar dari online group, hingga melakukan body shaming di
media sosial (Paskarista & Primastuti, 2021).

Remaja dapat melakukan cyber-agression dengan menggunakan identitas aslinya ataupun
menggunakan identitas palsu (fake account). Darr dan Doss (2022) menambahkan bahwa alasan
remaja menggunakan akun palsu yaitu agar dapat mengontrol kepada siapa dan apa yang
diungkapkan dan dibagikan di media sosial. Mereka khawatir apabila orang tua dan guru dapat

melihat perilakunya di media sosial. Hal inilah yang membuat mereka memanfaatkan akun palsu
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untuk menutupi identitas aslinya dalam berperilaku agresi di media sosial. Semakin tidak diketahui
identitas aslinya, maka pelaku akan lebih leluasa dalam melakukan aktivitas cyber-aggression.
Penelitian terkait cyber-agression terhadap remaja sudah banyak diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Akan tetapi, masih jarang penelitian yang mengkategorikan tipe cyber-agression pada
remaja berdasarkan teori Runions (2016) di Indonesia. Peneliti hanya menemukan satu penelitian
yang mengkategorisasikan cyber-agression berdasarkan teori yang sama. Antipina et al. (2019)
melakukan penelitian kepada 130 remaja berusia 10-16 tahun di Rusia. Hasil menunjukkan bahwa
tipe appetitive lebih banyak dilakukan oleh remaja dibandingkan tipe aversive. Jika dilihat secara lebih
spesifik, tipe impulsive-appetitive lebih banyak dibandingkan controlled-appetitive. Remaja tipe ini
cenderung melakukan cyber agression secara spontan dengan tujuan untuk mendapatkan emosi
positif. Belum adanya penelitian ini di Indonesia membuat peneliti tertarik melakukan penelitian
terkait gambaran cyber agression pada remaja pengguna fake account di media sosial.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Cyber-Agression
Cyber-aggression merupakan perilaku disengaja yang ditujukan untuk menyakiti orang
lain. Cyber-agression dapat dilakukan melalui komputer, ponsel, dan perangkat elektronik
lainnya (Schoffstall & Cohen, 2011). Grigg (2010) menjelaskan definisi lain mengenai Cyber-
aggression yakni berbagai perilaku merugikan yang disengaja seperti menyebarkan isu,
mengirimkan pesan yang menyinggung, meretas akun online seseorang, dan menyamar
sebagai orang lain untuk membuat orang-orang tidak menyukai orang tersebut. Sementara
itu, definisi menurut Runions et al. (2016) tentang cyber-aggression sedikit berbeda yaitu
perilaku daring (online) yang berbahaya serta didorong oleh motif mengurangi emosi
negatif (aversive) atau mendapatkan emosi positif (motif appetitive). Teori cyber-aggression
yang dikemukakan oleh Runions et al. (2016) dikembangkan dari teori angry aggression milik
Bjernebekk dan Howard (2012).

2.2 Dimensi Cyber-Agression

Dimensi-dimensi cyber-aggression Runions et al. (2016) menggunakan perspektif teori
angry aggression milik Bjernebekk dan Howard (2012) berdasarkan dua ortogonal yang
terdiri dari:

a. Motivational goals atau yang dapat disebut sebagai motivational valence berfokus pada
keadaan emosional yang mendasari perilaku agresif. Motivational valence memiliki dua
tipe yaitu appetitive dan aversive.

b. Recruitment of self-control atau yang dapat disebut sebagai regulatory control mengacu
pada bagaimana individu mempersepsikan tindakan agresi sesuai dengan fungsi
kognitifnya. Regulatory control memiliki dua tipe yaitu impulsive dan controlled.

Kedua dimensi dan masing-masing tipenya menghasilkan tipologi cyber-aggression yang

digambarkan sebagai berikut:
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Motivational/ Affective Valence

Impulsive
Enactment
Impulsive-Appetitive Impulsive-Aversive
Aggression Aggression
e.g., Recreation e.g., Rage
Recruitment
of Self-
Control
Controlled-Appetitive Controlled-Aversive
Aggression Aggression
e.g., Reward e.g., Wrath
Control
Enactment \ /

Gambar 1. Quadripartite Typology of Aggression milik Howard (sebagaimana dikutip dalam
Runions et al., 2016)

Runions et al. (2016) menjelaskan bahwa masing-masing tipologi didasarkan pada
salah satu kuadran di atas. Penjelasan untuk masing-masing kuadran adalah:

a. Impulsive-aversive aggression mencerminkan bahwa perilaku agresi dilakukan tanpa
rencana dan ingin mengurangi emosi negatif. Perilaku tersebut dilakukan sebagai reaksi
dari provokasi, menghilangkan perasaan malu, dan keadaan permusuhan emosional
lainnya yang dilakukan dengan kemarahan.

b. Controlled-aversive aggression mencerminkan bahwa perilaku agresi dilakukan dengan
terencana dan ingin mengurangi emosi negatif. Perilaku tersebut dilakukan sebagai
reaksi dari provokasi dan menghilangkan perasaan malu yang dilakukan dengan balas
dendam.

C. Controlled-appetitive aggression mencerminkan bahwa perilaku agresi dilakukan dengan
terencana dan ingin mendapatkan emosi positif. Perilaku tersebut dilakukan untuk
mendapatkan penghargaan dari lingkungan seperti memperoleh status sosial dengan
melakukan bullying.

d. Impulsive-appetitive aggression mencerminkan perilaku agresi yang dilakukan tanpa
rencana dan ingin mendapatkan emosi positif. Perilaku tersebut dilakukan untuk
mendapat kesenangan seperti mengganggu orang lain melalui media sosial hanya untuk

bersenang-senang.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan memperoleh gambaran mengenai satu
variabel terhadap sekelompok individu tertentu (Gravetter et al., 2017). Penelitian ini
bertujuan mengetahui gambaran perilaku agresi pada remaja pengguna fake account di

media sosial.
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yakni remaja aktif pengguna media sosial. Badan Pusat
Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa terdapat 12,957,230 remaja Indonesia yang aktif
dalam bermedia sosial (Ariyanti, 2018). Penelitian ini menggunakan metode pengambilan
sampel dengan teknik convenience sampling. Subjek penelitian ini merupakan remaja usia 13-
18 tahun yang aktif dalam menggunakan media sosial (minimal penggunaan 1 jam per hari)
serta memiliki akun palsu (fake account). Selain itu, penelitian ini memiliki jumlah subjek
sebanyak 312 orang.

3.3 Alat Ukur

Alat ukur pada penelitian ini yakni Cyber-aggression Typology Questionnaire (CATQ).
CATQ dikembangkan oleh Runions et al. (2016) dengan jumlah aitem sebanyak 29 aitem.
CATQ disusun dari variasi antar dua dimensi, yakni motivational valence dan recruitment of
self-control. Variasi tersebut membentuk empat tipe cyber-agression, yakni: (1) impulsive
aversive aggression, (2) controlled aversive aggression, (3) controlled appetitive aggression, dan (4)
impulsive appetitive aggression. Peneliti menggunakan CATQ yang telah diadaptasi dan
ditranslasi menggunakan bahasa Indonesia oleh Adinugroho et al. (2022). Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan metode internal consistency melalui Cronbach’s Alpha yang
mendapatkan skor 0,960 (Adinugroho et al., 2022).

Peneliti memberikan alat ukur kepada expert judgement untuk menyesuaikan dengan
konteks dan subjek penelitian. Setelah peneliti melakukan revisi sesuai komentar expert
judgement, peneliti memberikan alat ukur kepada tiga responden untuk melakukan uji
keterbacaan. Setelah itu, peneliti melakukan uji coba kepada 51 responden yang sesuai
dengan kriteria penelitian. Hasil wuji reliabilitas menggunakan Cronbach alpha
mengungkapkan bahwa total CATQ (a=0,961), tipe impulsive aversive aggression (a=0,926), tipe
controlled aversive aggression (a=0,912), tipe controlled appetitive aggression (a=0,899), serta tipe
impulsive appetitive aggression (0=0,834) > 0,70 dan CITC berada pada rentang 0,361-0,872. Hal
ini menjelaskan bahwa CATQ merupakan alat ukur yang reliabel. Berikut ini merupakan
hasil uji reliabilitas tiap tipe.

3.4 Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan yakni statistik deskriptif yang berfungsi untuk
memberikan gambaran umum subjek penelitian, perhitungan nilai rata-rata pada setiap
kategorisasi berdasarkan tipe cyber-aggression, dan penjumlahan skor setiap tipe cyber-
aggression untuk melihat salah satu skor yang cenderung lebih tinggi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Responden Penelitian

Responden penelitian ini merupakan remaja pengguna fake account di media sosial yang
berusia 13-18 tahun yaitu sebanyak 312 orang. Mayoritas responden merupakan perempuan
yakni 171 responden (54,8%), durasi mengakses media sosial selama 4-6 jam per hari yaitu
sebanyak 163 responden (52,35%), serta memiliki satu hingga dua fake account di media
sosial yaitu sebanyak 250 responden (80,13%). Pada pernyataan jenis media sosial yang

paling sering digunakan dalam mengakses akun palsu, responden dapat memilih lebih dari
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1. Maka, Instagram merupakan aplikasi yang paling banyak yang digunakan oleh remaja

pengguna fake account (N=369).

Tabel 1. Gambaran Responden berdasarkan Data Demografis (N=312)

Variabel | Frekuensi (N) | Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 141 45,2
Perempuan 171 54,8
Frekuensi mengakses media sosial per hari
1-3 jam 49 15,7
4-6 jam 163 52,25
Lebih dari 6 jam 100 32,05
Jumlah fake account (akun palsu) yang digunakan di media sosial
1-2 250 80,13
3-5 59 18,91
Lebih dari 5 3 0,96

Jenis media sosial yang paling sering digunakan dalam mengakses fake account (akun palsu)

Instagram 369 75,6
TikTok 149 30,5
Twitter 144 29,5
Lainnya (Facebook dan Line) 120 24,5

4.2 Gambaran Variabel Cyber-Agression

Kategorisasi cyber-agression disusun dari dua dimensi, yang masing-masing memiliki
dua tipe sehingga menghasilkan empat tipe cyber-aggression, yakni impulsive aversive
aggression, controlled aversive aggression, controlled appetitive aggression, serta impulsive
appetitive aggression. Tabel 2 menjelaskan nilai mean empirik, mean teoretik, serta standar
deviasi pada setiap kategorisasi berdasarkan tipe cyber-aggression.

Tabel 2. Gambaran Skor Variabel Cyber-Agression

. . Mean
Tipe Cyber-Aggression Teorotik Empirik SD
Impulsive aversive aggression 2,5 2,79 6,9
Controlled aversive aggression 2,5 2,56 3,1
Controlled appetitive aggression 2,5 2,06 3,7
Impulsive appetitive aggression 2,5 2,12 2,8

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai mean empirik pada tipe impulsive aversive
aggression (M=2,79; SD=6,9) dan tipe controlled aversive aggression (M=2,56; SD=3,1) lebih besar
dari nilai mean teoretiknya. Hal ini menjelaskan bahwa responden cenderung memiliki
cyber-agression tipe impulsive aversive aggression dan controlled aversive aggression yang tinggi.
Sementara itu, nilai mean empirik pada tipe controlled appetitive aggression (M=2,06; SD=3,7)
dan tipe impulsive appetitive aggression (M=2,12; SD=2,8) lebih rendah dari nilai mean
teoretiknya. Hal ini menjelaskan bahwa responden cenderung memiliki cyber-agression tipe

controlled appetitive aggression maupun impulsive appetitive aggression yang rendah.
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4.3 Gambaran Kategorisasi Cyber-Agression

Masing-masing responden memperoleh skor cyber-aggression untuk setiap tipe.
Kategorisasi cyber-aggression responden ditentukan berdasarkan nilai mean tertinggi yang
diperolehnya pada salah satu tipe. Berdasarkan tabel 5 dapat terlihat bahwa mayoritas
responden berada pada impulsive aversive aggression yakni 175 responden (56,1%). Hal ini
berarti mayoritas responden melakukan cyber-aggression tanpa berpikir panjang dan hanya
ingin mengurangi emosi negatif. Perilaku tersebut ditunjukkan dalam bentuk menyakiti
individu atau kelompok lain melalui media sosial ketika individu merasa terancam.
Sementara itu, minoritas responden berada pada impulsive appetitive aggression yakni 34
responden (10,9%). Hal ini berarti minoritas responden melakukan cyber-aggression tanpa
berpikir panjang dan ingin mendapatkan emosi positif. Secara lebih lanjut, kategorisasi

cyber-agression berdasarkan tipe dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi Cyber-Agression

Tipe Cyber-Aggression Frekuensi (N) Persentase (%)
Impulsive aversive aggression 175 56,1
Controlled aversive aggression 68 21,8
Controlled appetitive aggression 35 11,2
Impulsive appetitive aggression 34 10,9

Total 312 100

4.4 Gambaran Cyber-Aggression berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4 menjelaskan gambaran cyber-agression berdasarkan jenis kelamin. Mayoritas
responden laki-laki, yaitu 82 responden (52,5%) dan responden perempuan, yaitu 93
responden (48,1%) memiliki tipe impulsive aversive aggression dengan jumlah total 175
responden. Hal ini berarti mayoritas responden melakukan cyber-agression tanpa berpikir
panjang dan hanya ingin mengurangi emosi negatif. Sementara itu, minoritas responden
yaitu sebanyak 34 responden (10,8%) yang berada pada impulsive appetitive aggression. Hal
ini berarti minoritas responden laki-laki dan perempuan melakukan cyber-aggression tanpa

berpikir panjang dan ingin mendapatkan emosi positif.

Tabel 4. Gambaran Cyber-Aggression berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Tipe Cyber-Aggression Lakilaki Perempuan Total
Impulsive aversive aggression 82 93 175
Controlled aversive aggression 27 41 68
Controlled appetitive aggression 14 21 35
Impulsive appetitive aggression 18 16 34

Total 141 171 312

4.5 Gambaran Cyber-Aggression berdasarkan Durasi Mengakses Media Sosial Per
hari
Tabel 7 menjelaskan mengenai gambaran cyber-agression berdasar durasi mengakses
media sosial per hari. Mayoritas responden mengakses media sosial dengan durasi 4-6 jam

per hari, yaitu 163 orang. Pada kelompok tersebut, mayoritas responden masuk dalam tipe
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impulsive aversive aggression (62,5%). Di sisi lain, minoritas responden adalah mereka yang
mengakses media sosial dengan durasi 1-3 jam dan masuk ke dalam tipe controlled appetitive
aggression yaitu sejumlah 5 responden (10,2%). Mereka adalah responden yang cenderung
melakukan cyber-aggression secara terencana dan ingin mendapatkan emosi positif dengan
mengakses fake account di media sosial. Emosi positif yang ingin didapatkan responden
tersebut berupa kesenangan.

Tabel 5. Gambaran Cyber-Agression berdasarkan Durasi Mengakses Media Sosial Perhari

Durasi Mengakses Media Sosial Perhari

Tipe Cyber-Aggression 13 jam 46 jam > 6jam Total
Impulsive aversive aggression 20 102 53 175
Controlled aversive aggression 18 31 19 68
Controlled appetitive aggression 5 15 15 35
Impulsive appetitive aggression 6 15 13 34
Total 49 163 100 312

4.6 Gambaran Cyber-Aggression berdasarkan Jumlah Akun Palsu yang Digunakan

di Media Sosial

Tabel 6 menjelaskan gambaran cyber-agression berdasar jumlah akun palsu yang
digunakan di media sosial. Mayoritas responden adalah mereka yang menggunakan 1-2
akun palsu yakni 250 partisipan (80,1%) dan kebanyakan dari mereka berada pada tipe
impulsive aversive aggqression yakni 147 partisipan (58,8%). Maka dapat dikatakan bahwa
cyber-aggression pada responden yang memiliki akun palsu di media sosial mayoritas
dilakukan yang tanpa pikir panjang dan hanya ingin mengurangi emosi negatif. Minoritas
responden yaitu mereka yang memiliki lebih dari 5 akun palsu (N=0) dan mereka cenderung
memiliki tipe impulsive aversive aggression dan controlled appetitive aggression yang rendah.
Tabel 6. Gambaran Cyber-Aggression berdasarkan Jumlah Akun Palsu yang Digunakan di Media

Sosial
Jumlah Akun Palsu yang Digunakan di Media
Tipe Cyber-Aggression Sosial Total
1-2 3-5 >5

Impulsive aversive aggression 147 28 0 175
Controlled aversive aggression 53 13 2 68
Controlled appetitive aggression 27 8 0 35
Impulsive appetitive aggression 23 10 1 34

Total 250 59 3 312
4.7 Diskusi

Hasil penelitian menemukan bahwa mayoritas remaja berusia 13-18 tahun yang
menggunakan akun palsu di media sosial melakukan cyber-aggression dengan tipe impulsive
aversive aggression. Hal ini menjelaskan bahwa remaja melakukan cyber-agression secara
spontan tanpa berpikir panjang dan ingin mengurangi emosi negatif. Perilaku ini dilakukan
sebagai reaksi dari adanya provokasi, mengurangi perasaan malu, dan adanya perasaan
permusuhan terhadap orang lain (Runions et al., 2016; Antipina et al., 2019). Zych et al.
(2021) mengungkapkan bahwa impulsivitas memiliki hubungan yang kuat dengan cyber-
agression. Yusuf et al. (2021) menambahkan bahwa terdapat empat variabel utama yang telah
diidentifikasi memiliki hubungan yang kuat dengan cyber-bullying, yakni keterikatan
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dengan orang tua, keterikatan dengan teman sebaya, kepribadian, serta adanya paparan
internet. Kurangnya keterikatan dengan lingkungan, baik dari orang tua pun teman sebaya
membuat remaja melampiaskan emosi negatifnya di media sosial.

Perilaku negatif dapat dilakukan dalam bentuk memberikan komentar buruk,
mengirimkan foto pun video yang berisi penghinaan, bahkan beraduagumen yang berakhir
menimbulkan pertengkaran (Wattimena et al., 2022). Antipina et al. (2019) juga
mengungkapkan bahwa tipe impulsive aversive aggression merupakan bentuk dari coping
stress aktif pada remaja. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap dua remaja yang memiliki cyber-aggression tipe impulsive aversive. Menurut
wawancara, remaja seringkali menggunakan fake account ketika menghadapi masalah di
dunia nyata untuk mengurangi kesedihan maupun kemarahan yang dialami. Selain itu, hal
ini dilakukan secara spontan dan tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang
sehingga kedua remaja ini mengaku bahwa mereka seringkali terlibat dalam konflik di
media sosial.

Minoritas cyber-aggression pada remaja pengguna fake account di media sosial memiliki
tipe impulsive appetitive agqression. Hal ini berarti hanya sedikit remaja yang melakukan
cyber-agression tanpa pikir panjang dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan. Remaja
yang melakukan hal ini merasa bahagia ketika orang lain tersakiti (Runions et al., 2022). Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Graf et al. (2022) bahwa remaja yang tergolong
dalam impulsive appetitive aggression memiliki keinginan untuk mendapatkan kesenangan
dengan cara mengganggu dan/atau menyakiti orang lain di media sosial. Antipina et al.
(2019) menjelaskan bahwa appetitive agression merupakan gejala perilaku bermasalah pada
remaja akhir. Hal ini dikarenakan individu melakukan agresi untuk mendapatkan
kesenangan semata secara instan. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor
prediktor individu memiliki tipe appetitive agression.

Penelitian ini juga melakukan analisa tambahan perilaku cyber-agression ditinjau dari
data demografis, yakni jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial per harinya, serta
jumlah akun palsu yang dimiliki. Berdasarkan jenis kelamin, baik laki-laki dan perempuan
mayoritas tergolong dalam tipe impulsive aversive agression. Tidak adanya perbedaan tipe
antara laki-laki dan perempuan dikarenakan mereka sama-sama berada pada masa remaja.
Hal ini selaras dengan penelitian Alvarez-Garcia et al. (2017) bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terkait cyber-bullying antara laki-laki dan perempuan. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan baik perempuan maupun laki-laki saat ini berada pada tahap remaja.
Grisson dan Gazzaniga (2019) menjelaskan bahwa korteks frontal otak pada masa remaja
belum sepenuhnya berkembang. Hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan,
perencaan, empati, penyelesaian masalah, dan sebagainya.

Selain itu, sistem limbik yang mengatur emosi, motivasi, dan perilaku cenderung lebih
aktif dibandingkan dengan frontal cortex. Hal inilah yang membuat individu pada masa
remaja sering melakukan perilaku impulsif tanpa memikirkan jangka panjang. Marwoko
(2019) juga mengungkapkan bahwa perilaku cyber-aggression pada remaja dipengaruhi oleh
kondisi emosional pada remaja yang masih belum stabil dan hal tersebut berkaitan erat
dengan hormon. Selain itu, perilaku agresi pada remaja juga dapat terjadi akibat rendahnya

kemampuan kontrol diri. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu
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mengatur dan mengarahkan perilakunya (Sernila et al., 2019). Hurlock (sebagaimana disitat
dalam Sernila et al., 2019) menambahkan bahwa remaja masih dalam proses perkembangan
pada segala aspek kehidupannya dan sedang beradaptasi dengan peran barunya. Hal inilah
yang membuat remaja masih sering kesulitan mengendalikan diri.

Mayoritas remaja yang memiliki tipe impulsive aversive aggression meluangkan waktu
bermedia sosial selama 4 — 6 jam per hari. Athanasiou et al. (2018) mengungkapkan bahwa
remaja yang menggunakan media sosial lebih dari dua jam per hari dapat meningkatkan
kemungkinan individu untuk melakukan cyber-agression sebanyak 66%. Selaras dengan
penelitian Alvarez-Garcia et al. (2018) dimana remaja yang menggunakan internet lebih dari
sejam sehari lebih cenderung melakukan cyber-agression. Secara lebih spesifik, frekuensi
komunikasi secara online pun penggunaan jejaring sosial media merupakan faktor risiko
individu melakukan cyber-agression. Zhu et al. (2021) juga memaparkan bahwa penggunaan
media sosial secara berlebihan dapat membuat seseorang menjadi korban perilaku agresif,
namun juga dapat memengaruhinya menjadi pelaku perilaku agresif (Gibson, sebagaimana
dikutip dalam Fitransyah & Waliyanti, 2018).

Mayoritas remaja yang memiliki tipe impulsive aversive aggression memiliki 1-2 akun
palsu (fake account) di media sosial. Berdasarkan hasil wawancara pada dua remaja, mereka
memiliki satu akun palsu di Twitter dan satu akun palsu di instagram. Mereka
mengungkapkan bahwa mereka melakukan cyber-agression dengan motif untuk melepaskan
kesedihan dan kemarahan yang ada di dunia nyata. Hal ini selaras dengan penelitian Rosa
(2022) yang mengungkapkan bahwa mereka lebih berani untuk melakukan perilaku agresi
dikarenakan adanya penggunaan akun anonim. Anonimitas memberikan remaja kekuasaan
atas korban (Ibrahim sehingga membuat mereka lebih leluasa menyerang orang lain
dikarenakan tidak ada yang akan mengetahui identitasnya (Toyyibah, 2019).

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran cyber-agression pada remaja pengguna akun
palsu di media sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja pengguna akun
palsu di media sosial memiliki tipe impulsive aversive aggression. Artinya, mereka melakukan cyber-
agression tanpa terencana dan dengan tujuan mengurangi emosi negatif yang dirasakan. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah untuk mengaitkan kategorisasi cyber-agression dengan variabel lain
seperti empati, dukungan sosial, dan sebagainya. Selain itu, peneliti juga memberikan saran praktis
kepada institusi pendidikan untuk membuat psikoedukasi secara berkala mengenai cyber-agression,
coping stress, kontrol diri, dan manajemen emosi sehingga remaja mampu melewati masa tersebut

dengan baik.
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